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Abstract: Oral health in Indonesia is still a health problem that needs attention, especially in
elementary school children. To overcome oral health problems in Indonesia and support the
"Caries-Free Indonesia 2030" program, especially in school-age and adult communities, the
Indonesian Dental Association (PDGI) and the FDI World Dental Federation will conduct
promotive-preventive activities. The activity is called the "21-day Brush Day and Night School
Program”. This program was carried out on 110 students of SD IT Al Uswah Surabaya with
several activities carried out including oral health education, brushing teeth together, dental
and oral health checks and topical application of fluoride as a prevention of dental caries. The
results of the oral health examination showed that the students of SD IT Al Uswah Surabaya
had a high category def-t index so that promotive-preventive measures needed to be taken and
also held training of trainers to teachers and parents so that they could teach the habit of
maintaining oral hygiene. The final result of this program is expected to prevent the increase
in the degree of dental and oral health of SD IT Al Uswah Surabaya.

Keywords: promotive-preventive, oral health, def-t

Abstrak: Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih merupakan masalah kesehatan yang
perlu diperhatikan terutama pada anak-anak usia sekolah dasar. Untuk mengatasi permasalahan
kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dan menunjang program “Indonesia Bebas Karies 20307,
khususnya pada kelompok masyarakat usia sekolah dan dewasa, Persatuan Dokter Gigi
Indonesia (PDGI) dan FDI World Dental Federation akan melakukan kegiatan promotif-
preventif. Kegiatan tersebut dinamai “Program Sekolah 21 hari Brush Day and Night . Program
ini dilakukan pada 110 siswa-siswi SD IT Al Uswah Surabaya dengan beberapa kegiatan yang
dilakukan diantaranya yaitu edukasi kesehatan gigi dan mulut, sikat gigi bersama, pemeriksaan
kesehatan gigi dan mulut serta pemberian topical aplikasi fluor sebagai pencegahan terhadap
karies pada gigi. Hasil dari pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut menunjukkan bahwa siswa-
siswi SD IT Al Uswah Surabaya memiliki indeks def-t kategori tinggi sehingga perlu dilakukan
tindakan promotif-preventif dan juga mengadakan training of trainer ke guru dan orang tua
agar bisa mengajarkan kebiasaan menjaga kebersihan rongga mulut. Hasil akhir dari program
ini diharapkan dapat mencegah meningkatnya derajat kesehatan gigi dan mulut SD IT Al
Uswah Surabaya.

Kata Kunci: promotif-preventif, derajat kesehatan gigi dan mulut, def-t

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih merupakan masalah kesehatan yangperlu
diperhatikan. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, dilaporkan bahwa
prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia masih sangat tinggi. Sebanyak 57,6 persen
orang Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut. dan yang mendapatkan pelayanan dari
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tenaga medis gigi sebesar 10,2%. Adapun proporsi perilaku menyikat gigidengan benar yaitu
dua kali sehari, sesudah makan dan sebelum tidur hanya 2,8% pada masyarakat Indonesia. Hal
yang paling memperhatinkan adalah sebanyak 93% anak-anakusia sekolah mengalami masalah
gigi dan mulut (Riskesdas 2018).

Untuk mengatasi permasalahan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dan menunjang
program “Indonesia Bebas Karies 20307, khususnyapada kelompok masyarakat usia sekolah
dan dewasa, Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) dan FDI World Dental Federation akan
melakukan kegiatan promotif-preventif. Kegiatan tersebut dinamai “Program Sekolah 21 hari
Brush Day and Night”. Kegiatan ini telah berlangsungsejak fase I tahun 2005 sampai dengan
sekarang fase VI. FDI World Dental Federation meluncurkan kemitraan untuk meningkatkan
kesadaran tentang kesehatan mulut di seluruh dunia.

Salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang dapat dilaksanakan oleh Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hang Tuah Surabaya adalah upaya peningkatan kesehatan gigi
dan mulut pada masyarakat. Pelaksanaan Program Brush Day and Night ini dibagi menjadi dua kegiatan,
yaitu pemberian edukasi dan tutorial dari dokter gigi kepada 20 orang guru Sekolah Dasar untuk menjadikan
mereka mentor kepada 40 orang murid, sehingga target yang diperoleh pada satu area adalah 1000 orang
murid. Pada hari kedua akan dilaksanakan program pencegahan karies untuk siswa dengan cara pengolesan
toipkal aplikasi fluriode. Pemberian edukasi kesehatan gigi dan mulut untuk siswasekolah bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut, serta mencegah terjadinya kerusakan dan penyakit gigi dan mulut. Dengan diberikannya
program 21 hari ini diharapkan siswa dan orang tuadi rumah menjadi terbiasa dalam menggosok
gigi dua kali sehari. Dengan adanya kegiatan tersebut, diharapkan dapat membantu
meningkatkan status kesehatan gigi dan mulut dimasyarakat, khususnya pada anak tingkat
sekolah.

PELAKSANAAN DAN METODE
A. Tahap Persiapan
Langkah awal yang kami lakukan yaitu melakukan pertemuan konsolidasi bersama
mitra dan mengundang stakeholder terkait untuk mensosialisasikan rencana kegiatan yang
akan dilaksanakan.
B. Pelaksanaan Program Pengabdian
Kegiatan pertama yang kami lakukan pada saat pengabdian kami melakukan edukasi
kesehatan gigi dan mulut, sikat gigi bersama dan pemeriksaan Status Karies siswa SD IT
Al Uswah dengan menggunakan indeks DMF-T (def-t) oleh dokter gigi FKG UHT.
Kalender pencatatan perilaku menggosok gigi diberikan pada siswa untuk mencatat berapa
kali mereka menggosok gigi dalam sehari. Pencatatan ini dilakukan selama 21 hari, dengan
menggunakan stiker gigi yang ditempel pada chart dalam kalender. Peran dan bantuan
orang tua sangat dibutuhkan dalam hal ini untuk membantu siswa/siswi dalam menerapkan
perilaku hidup sehat khususnya kesehatan gigi dan mulut. Orang tua harus memperhatikan
bahwa anaknya benar telah menggosok gigi. Hal ini juga dapat melatih kejujuran dan
kesadaran siswa/siswi terhadap kesehatan gigi dan mulutnya sendiri.
C. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap monitoring hasil kegiatan ini kami melakukan penilaian hasil indeks DMF-T
(def-t) selanjutnya pelaksanaan kegiatan “Training of Trainer” (TOT) untuk siswa, orang
tua dan guru oleh dokter gigi dari Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hang Tuah
Surabaya.
Para dokter gigi ini akan dibagi untuk memberikan edukasi kesehatan gigi dan melatih
menggosok gigi di 3 kelas. Dalam memberikan edukasi, para dokter gigi menggunkan
media power point, video edukasi,phantom gigi, dan poster.
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Pemberian edukasi kesehatan gigi pada orang tua menggunakan video edukasi dan kalender
Edukasi Kesehatan Gigi (Ekagi). Video edukasi dan kalender Ekagi ini berisi materi
kesehatan gigi dan mulut yang terdiri dari penyebab gigi berlubang, gusi bengkak, gusi
berdarah, cara menggosok gigi dengan benar, waktu yang tepat menggosok gigi, serta
makanan yang baik dan tidak baik untuk kesehatan gigi.

Kegiatan ini juga meliputi tindakan pencegahan karies gigi dengan cara pemberian
aplikasi fluoride pada gigi siswa kelas 1 sampai 3 SD IT Al Uswah. Pemberian topikal
aplikasi fluoride akan dilakukan oleh tim dokter gigi dari Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Hang Tuah Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kunjungan Sosialisasi
Pada pelaksanaan Program, Tim pelaksana melakukan kunjungan ke lokasi mitra
sebanyak empat kali. Kunjungan pertama dilakukan pada bulan Mei 2022 untuk melakukan
observasi awal kondisi yang terjadi pada mitra (SD IT Al Uswah) terkait dengan masalah
kesehatan gigi dan mulut anak. Jumlah siswa sebanyak 110 siswa.

B. Implementasi
Kunjungan kedua dilakukan pada Hari Sabtu tanggal 16 Juli 2022, pada kunjungan ini
tim melakukan tiga kegiatan:

1. Melakukan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan kesahatan gigi
dan mulut dilakukan agar mitra mendapatkan edukasi dan pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut. sehingga perubahan mindset masyarakat khususnya siswa-
siswi SD IT Al Uswah dapat dengan mudah terjadi dari tindakan kuratif beralih ke

tindakan promotif dan preventif.
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Gambar 1. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut

2. Melakukan kegiatan sikat gigi bersama di sekolah untuk menumbuhkan kebiasaan baru
yaitu sikat gigi 2x seharivpagi sesngh sarapan dan malam sebelum tidur.
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Gambar 2. Sikat gigi bersama
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3. Melakukan screening pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut. Sebelum kegiatan dimulai
dilakukan pemeriksaan gigi siswa dengan menggunakan form WHO menilai status
karies siswa dengan menggunakan indeks DMF-T.

R

Gambar 3. Pemeriksaan gigi dan mulut

C. Tahap monitoring & Evaluasi
Kunjungan ketiga dilakukan pada hari Sabtu tanggal 20 Agustus 2022
1. Pemeriksaan evaluasi kesehatan gigi dengan mengukur status karies dengan indeks
DMFT. Dari total 110 siswa menunjukkan hasil indeks def-t pada anak usia 9 tahun
yaitu 5,37 dan hasil indeks def-t pada anak usia 10 tahun yaitu 4,93 dimana
menunjukkan bahwa indeks def-t masuk kategori tinggi.

Tabel 1. Kategori indeks def-t berdasarkan usia di SD IT Al Uswah

Usia (Tahun) def-t Kategori
9 5,37 Tinggi
10 4,93 Tinggi

2. Melakukan pemberian topical aplikasi fluoride pada siswa-siswi SD IT Al Uswah
sebagai tindakan pencegahan kejadian gan peningkatan indeks karigs gigi.

> '. %
Gambar 4. Pemberian topical aplikasi fluoride
3. Melakukan evaluasi bahwa siswa telah melaksanakan program sikat gigi 2x sehari pagi
dan malam untuk membangun kebiasaan menyikat gigi dengan mengisi kalender sikat

gigi 2x sehari dan menunjukkan foto kegiatan menyikat gigi dengan teknik yang benar
bersama orang tua.
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Gambar 5. Orang tua dan anak sikat gigi Bersama

4. Training of Trainer (ToT) dilaksanakan dengan cara memberikan pelatihan mengenai
kesehatan gigi dan mulut dan cara menyikat gigi yang benar oleh dokter gigi kepada
guru-guru di SD Al Uswah Surabaya diikuti oleh 20 orang guru Sekolah Dasar. Setelah
memperoleh ilmu dalam kegiatan ToT ini, maka guru akan mentransferkan ilmu
tentang kesehatan gigi dan mulut tersebut kepada siswanya dengan target 1 orang guru
memberikan pengajaran kepada 40 orang siswa.

Gambar 6. Training of trainer ke guru SD IT Al Uswah Surabaya

Karies gigi dan penyakit periodontal merupakan penyakit gigi dan mulut yang paling
sering terjadi pada anak di Indonesia (Kemenkes RI, 2019). Penyakit gigi dan mulut
disebabkan karena anak antara usia 6-12 tahun atau anak usia sekolah masih kurang
mengerti cara memelihara kebersihan gigi dan mulut (Rizaldy dkk, 2017). Hal ini dipicu
karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman serta perilaku orang tua yang abai terhadap
pemeliharaan gigi dan mulut yang sehat sehat sehingga menyebabkan penyakit mulut
seperti karies gigi dan penyakit periodontal (Aruldas, 2020).

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, persentase penduduk
Indonesia yang memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut adalah 57,6% dengan
prevalensi pada kelompok anak usia 5-9 tahun sebesar 67,3% dan pada kelompok anak usia
10-14 tahun sebesar 55,6%. Tingginya persentasi masalah gigi dan mulut pada anak di
Indonesia disebabkan karena tingkat pengetahuan orang tua yang rendah mengenai
kesehatan gigi dan mulut yang merupakan faktor predisposisi dari perilaku yang tidak
mendukung kesehatan gigi mulut anak (Dewi dan Wirata, 2018).
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Pendidikan kesehatan merupakan kegiatan yang memberikan pengalaman belajar
dalam bentuk komunikasi berupa pemberian informasi tentang pengetahuan kesehatan
yang dapat mendorong individu atau masyarakat memiliki motivasi, keterampilan, dan
kepercayaan diri dalam membuat perubahan perilaku yang bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan (WHO, 2012). Pengetahuan dan kesadaran orang tua terkait kesehatan mulut
anak merupakan komponen dasar dalam membentuk tindakan preventif yang mengarah
pada pembentukan status kesehatan mulut anak (Okada dkk, 2002). Pemberian edukasi
kesehatan gigi dan mulut yang efektif penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran orang tua (Hamasha dkk, 2019). Edukasi kesehatan gigi bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dengan menanamkan pengetahuan, mengubah sikap dan perilaku
serta memberikan keterampilan dalam perawatan gigi dan mulut yang baik kepada
masyarakat untuk mencapai kesehatan gigi yang optimal (Koesoemawati, 2020).

Menyikat gigi sebagai aktivitas penting guna menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat
mencegah kerusakan gigi, penyakit gusi, serta bau mulut karena nafas yang tetap segar.
Dengan kegiatan menyikat permukaan gigi dan daerah interdental, sisa-sisa makanan dan
debris dapat dibersinkan sehingga mencegah pembentukan atau menghilangkan plak
(Kumar et.al, 2013). Menyikat gigi perlu dilakukan dalam waktu yang tepat, tidak terlalu
singkat dan tidak terlalu lama. Apabila dilakukan dalam waktu yang singkat, kebersihan
gigi menjadi kurang maksimal mengingat banyak permukaan gigi yang harus dibersihkan.
Menyikat gigi dianjurkan untuk dilakukan selama 5 menit, tetapi umumnya seseorang
menyikat gigi selama 2 — 3 menit. (Suryani, 2017).

Frekuensi menyikat gigi merupakan ukuran berapa kali seseorang menyikat gigi dalam
sehari. Sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kebersihan rongga mulut,menyikat
gigi yang tepat dilakukan minimal dua kali sehari saat pagi hari setelah makan dan malam
hari sebelum tidur (Kemenkes Infodatin, 2019). Menyikat gigi pagi hari setelah sarapan
dan malam hari sebelum tidur bertujuan untuk mengangkat sisa-sisa makanan yang
menempel pada permukaan gigi serta sela-sela gigi dan gusi. Menyikat gigi sebelum tidur
dilakukan untuk mengontrol perkembangbiakan bakteri dalam rongga mulut karena saat
keadaan tidur produksi saliva atau air liur berkurang dan kemampuan selfcleansing dalam
rongga mulut pun menurun sehingga gigi menjadi lebih mudah mengalami kerusakan
(Sufriani dan Aflah, 2018).

Kebiasaan adalah perbuatan yang dilakukan sehari-hari dan dilakukan secara berulan-
ulang dalam hal yang sama, sehingga menjadi adat kebiasaan dan ditaati oleh masyarakat
dan sudah hafal perbuatan itu diluar kepala (Asih, 2010). Faktor yang mempengaruhi
kebiasaan menurut Albert Bandura dalam penelitian Nunu Nurfirdaus (2019) antara lain
lingkungan, pendidikan, usia, jenis kelamin, sikap dan perilaku. Brush Day and Night yang
sedang dilaksanakan dan akan dievaluasi setelah 21 hari bertujuan untuk membentuk
kebiasaan siswa dalam menjaga kebersihan dan kesehatan rongga mulut dengan batuan dari
guru maupun orang tua.

KESIMPULAN

Program training of trainer pada guru dan orang tua diperlukan karena tingginya indeks

def-t pada SD IT Al Uswah Surabaya. Harapan dari program ini guru dan orang tua semakin
sadar akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut sehingga semakin peduli dengan kesehatan
gigi dan mulut anak-anaknya sehingga dapat menurunkan indeks def-t pada anak-anak usia
sekolah.
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